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ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
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i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram vang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
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d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
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pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat
dan karunia-Nya buku berjudul “Filsafat llmu sebagai Pilar Pengembangan
Sains dan Pendidikan IPA” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.
Buku ini merupakan ikhtiar akademik untuk menghadirkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai filsafat ilmu sebagai fondasi berpikir dalam
pengembangan sains dan pendidikan, khususnya dalam konteks Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA).

Di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sains
kerap dipahami sebatas kumpulan fakta, rumus, dan prosedur teknis. Padahal,
di balik setiap konsep dan temuan ilmiah terdapat kerangka filosofis yang
membentuk cara manusia menalar, menguji, dan memaknai kebenaran.
Filsafat ilmu hadir sebagai refleksi kritis yang menuntun manusia untuk tidak
hanya mengetahui apa yang benar, tetapi juga bagaimana dan mengapa
pengetahuan tersebut dapat dinyatakan benar. Oleh karena itu, pemahaman
filsafat ilmu menjadi sangat penting bagi mahasiswa, pendidik, dan peneliti
agar mampu menempatkan sains secara rasional, objektif, dan bertanggung
jawab.

Buku ini disusun secara kolaboratif oleh para penulis dari latar belakang
pendidikan dan keilmuan yang relevan, dengan tujuan memberikan gambaran
komprehensif tentang filsafat ilmu. Kami menyadari bahwa buku ini masih
memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan sebagai upaya penyempurnaan di masa mendatang.
Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat,
memperkaya khazanah keilmuan, serta menumbuhkan sikap berpikir kritis
dan reflektif dalam memandang sains sebagai proses intelektual yang dinamis
dan bernilai kemanusiaan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga kehadiran buku ini
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Tasikmalaya, Januari 2026
Tim Penulis
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PENDAHULUAN

Filsafat sebagai suatu disiplin keilmuan tidak hanya hadir sebagai cabang
pengetahuan yang berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar
tentang realitas, pengetahuan, dan nilai, melainkan juga sebagai kerangka
berpikir yang menuntun manusia untuk memahami hakikat keberadaannya
secara utuh. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan modern, filsafat
memiliki fungsi fundamental sebagai fondasi kritis yang mengawal lahirnya
teori, konsep, serta metodologi ilmiah yang digunakan dalam berbagai bidang.
Dengan demikian, keberadaan filsafat menjadi pilar penting dalam menata
cara manusia berpikir, menimbang kebenaran, dan memperlakukan
pengetahuan sebagai sesuatu yang harus diuji secara rasional maupun empiris.

Buku ini disusun dalam enam bab yang dirancang untuk memberikan
pemahaman komprehensif mengenai beragam aspek filsafat ilmu, mulai dari
hakikat metode ilmiah hingga implikasi filsafat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan kontemporer. Setiap bab tidak berdiri sendiri, melainkan saling
melengkapi sebagai satu kesatuan yang terstruktur sehingga pembaca dapat
mengikuti alur berpikir yang runtut dari fondasi epistemologis hingga aplikasi
praktisnya dalam konteks ilmiah dan pendidikan.

Bab pertama membahas tentang metode ilmiah sebagai instrumen utama
dalam memperoleh pengetahuan ilmiah. Melalui kajian epistemologi,
pembahasan ini memperlihatkan bagaimana manusia berupaya membedakan
pengetahuan ilmiah dari bentuk-bentuk pengetahuan lainnya, seperti intuisi,
tradisi, atau dogma. Bab kedua mengulas sarana berpikir ilmiah: bahasa,
logika, matematika, dan statistika yang menjadi perangkat kognitif utama
dalam menata argumentasi ilmiah. Keempat sarana tersebut bukan hanya alat
bantu teknis, tetapi juga fondasi konseptual yang membantu ilmuwan
membangun dan memverifikasi teori ilmiah.

Selanjutnya, bab ketiga mengkaji konsep kejelasan dan kebenaran ilmiah
dalam perspektif filsafat sains. Kebenaran dipahami sebagai tujuan utama dari
upaya ilmiah, sementara kejelasan menjadi sarana untuk mencapainya. Bab
ini memberikan pemahaman mendalam mengenai teori-teori kebenaran
seperti koherensi, korespondensi, dan pragmatisme, sekaligus bagaimana teori
tersebut digunakan dalam menilai validitas sebuah proposisi ilmiah.
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Bab keempat menyelami hubungan antara teori dan fakta serta
bagaimana sebuah teori ilmiah direvisi, diuji, atau bahkan digantikan oleh
paradigma baru. Pembahasan ini menekankan dinamika perkembangan sains
yang bersifat non-linear, sebagaimana dikemukakan oleh tokoh-tokoh seperti
Thomas Kuhn dan Karl Popper. Pada bab kelima, pembaca diajak menelaah
peranan filsafat dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern. Filsafat di
sini tidak hanya dipandang sebagai refleksi kritis, tetapi juga sebagai pemandu
dalam menentukan arah perkembangan sains agar tetap relevan dengan
kebutuhan manusia. Bab terakhir mengintegrasikan seluruh konsep filsafat
yang telah dibahas sebelumnya dan mengaitkannya dengan konteks
pendidikan, khususnya pendidikan IPA. Pada bagian ini diuraikan bagaimana
filsafat ilmu dapat menjadi dasar dalam mengembangkan pola berpikir ilmiah,
sikap kritis, serta kemampuan literasi sains pada peserta didik.

Buku ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang bermanfaat bagi
mahasiswa, pendidik, peneliti, serta masyarakat umum yang ingin
memperdalam pemahaman mengenai filsafat ilmu. Dengan pendekatan
penulisan yang sistematis dan bahasa yang komunikatif, karya ini
menghadirkan perspektif filosofis yang tidak hanya teoritis, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan ilmiah dan dunia pendidikan. Secara keseluruhan,
keberadaan enam bab dalam buku ini menjadi representasi dari perjalanan
intelektual yang mengajak pembaca untuk memahami sains bukan hanya
sebagai kumpulan fakta, tetapi juga sebagai produk dari refleksi filosofis yang
mendalam.

Filsafat menjadi cahaya yang menerangi proses pencarian kebenaran,
mengarahkan manusia pada pemahaman yang lebih matang dan bertanggung
jawab mengenai hakikat pengetahuan. Pada titik ini, filsafat bukan lagi
sekadar aktivitas spekulatif, melainkan fondasi kokoh yang menopang
bangunan ilmu pengetahuan modern.
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BAB1

METODE ILMIAH

Ai Anisa Asaidah, S.Pd, Revania Risang Ayu, S.Pd
Dan Tasya Nur Hanifah, S.Pd
Universitas Siliwangi

A. PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan merupakan hasil dari usaha manusia untuk memahami
berbagai fenomena yang terjadi di alam semesta. Proses untuk memperoleh
pengetahuan yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan tidak dapat
dilakukan secara sembarangan, melainkan harus mengikuti prosedur dan
langkah-langkah tertentu yang disebut metode ilmiah. Metode ilmiah menjadi
dasar utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan, karena melalui metode
ini seseorang dapat menemukan kebenaran yang objektif, sistematis, serta
dapat diuji kembali oleh orang lain.

Pentingnya metode ilmiah terletak pada kemampuannya untuk
membedakan antara pengetahuan yang bersifat ilmiah dengan pengetahuan
yang bersifat spekulatif atau subjektif. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
sering kali berusaha memperoleh pengetahuan melalui pengalaman, intuisi,
tradisi, atau otoritas. Namun, cara-cara tersebut sering kali tidak menjamin
kebenaran secara universal. Oleh karena itu, metode ilmiah hadir sebagai
pedoman untuk memperoleh pengetahuan yang lebih valid dan logis melalui
proses pengamatan, pengumpulan data, pengujian hipotesis, serta penarikan
kesimpulan yang rasional.

Selanjutnya, metode ilmiah juga memiliki langkah-langkah sistematis,
mulai dari perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data,
analisis, hingga penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut tidak hanya
penting dalam dunia penelitian akademik, tetapi juga relevan dalam kehidupan
sehari-hari ketika seseorang berusaha mencari solusi terhadap suatu masalah
secara rasional.
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BAB II
SARANA BERPIKIR ILMIAH
(BAHASA, LOGIKA, MATEMATIKA,

STATISTIKA)

Sri Raspati, S.Pd, Suhartini, S.Pd
Radix Zulkarnaen Choer S.Pd
Universitas Siliwangi

A. PENGERTIAN BERPIKIR ILMIAH

Berpikir merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pikiran untuk
mendapatkan informasi yang benar atau kenyataan. Berpikir juga dapat
dimaknai sebagai suatu proses mengenai cara berpikir dan aktivitas mental
yang bertujuan untuk menemukan, menguji dan memastikan informasi dengan
cara yang teratur, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Slameto (2010)
menyatakan bahwa berpikir merupakan aktivitas mental yang dimiiki
seseorang ketika menghadap masalah atau situasi yang memerlukan
pemecahan melalu pengolahan informasi yang telah dimiliki sebelumnya.
Sedangka istilah “ilmiah” berasal dari kata “ilmu” yang dapat diartikan
mencangkup semua hal berdasarkan pengetahuan dan didapatkan melalui cara
berpikir yang teratur, masuk akal, tidak memihak dan bisa diuji kebenarannya
melalui pengamatan.

Sugiyono (2019) mengungkapkan bahwa ilmiah merupakan cara berpikir
dan bertindak mengikuti langkah-langkah metode ilmiah untuk menemukan
kebenaran berdasarkan fakta yang dapat dibuktikan. Sehingga berpikir ilmiah
dapat diarikan sebagai proses ativitas mental yang dilakukan oleh manusia
sebagai suatu rangkaian penalaran yang dilakukan secara teratur, masuk akal,
objektif melalui langkah-langkah ilmiah (metode Ilmiah) dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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BAB III
KEJELASAN DAN KEBENARAN
ILMIAH DAILAM PERSPEKTIF

FILSAFAT SAINS

Ida Wati, S.Pd, Shinta Fitriani, S.Pd, Fauzan Aninnajib
Basri, S.Pd
Universitas Siliwangi

A. DEFINISI KEJELASAN DAN KEBENARAN
1. Kejelasan dalam filsafat sains

Kejelasan (clarity) merupakan salah satu fondasi utama dalam
filsafat sains, karena tanpa kejelasan suatu pengetahuan tidak dapat
dikatakan ilmiah. Dalam konteks epistemologi, kejelasan diartikan
sebagai keterbukaan makna suatu konsep, teori, maupun pernyataan
ilmiah yang dapat dipahami secara logis, sistematis, dan bebas dari
ambiguitas. Menurut Efendi dan Sartika (2021) dalam Filsafat Sains,
filsafat berfungsi menyelidiki pemikiran secara kritis, mendalam, dan
sistematis agar manusia memperoleh pengetahuan yang sahih, dapat
diuji, dan dapat dipertanggungjawabkan secara rasional. Oleh karena
itu, kejelasan menjadi syarat epistemologis utama agar ilmu
pengetahuan tidak hanya benar secara empiris, tetapi juga logis dan
komunikatif (Efendi & Sartika, 2021)

Kejelasan menuntut ketepatan dalam penggunaan bahasa, konsep,
dan metode berpikir dalam proses ilmiah. Bahasa ilmiah yang
digunakan harus mampu mewakili realitas secara tepat dan konsisten
(Efendi et al., 2024). Kejelasan juga berarti kemampuan untuk
menjelaskan fenomena alam atau sosial secara transparan dengan
argumentasi yang rasional. Menurut Saifullah (2015), cara kerja ilmiah
yang objektif merupakan manifestasi dari upaya manusia mencari
kepuasan intelektual melalui pengetahuan yang jelas, pasti, dan terukur.
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BAB IV
BERPIKIR INDUKTIF DALLAM

FILSAFAT SAINS

Delinda, S.Pd., Gt, Putri Syarifa, S.Pd
Dan Yunita Ayudhia Anzani, S.Pd.
Universitas Siliwangi

A. KONSEP DASAR BERPIKIR INDUKTIF

Berpikir induktif merupakan salah satu pendekatan penalaran dalam
filsafat sains yang bergerak dari kasus-kasus khusus atau fakta-fakta spesifik
menuju generalisasi atau kesimpulan umum. Berbeda dengan berpikir
deduktif yang memulai dari prinsip umum untuk menilai kasus khusus,
berpikir induktif berangkat dari pengamatan empiris dan kemudian menyusun
pola atau kesimpulan yang lebih luas.
Beberapa hal penting terkait konsep berpikir induktif antara lain:
1. Definisi berpikir induktif

Berpikir induktif merupakan proses penalaran yang dimulai dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus menuju pada kesimpulan
yang bersifat umum. Dalam berpikir induktif, seseorang menggunakan
pengalaman konkret, hasil pengamatan, atau data empiris sebagai dasar
untuk menarik generalisasi atau prinsip yang lebih luas. Dengan kata lain,
berpikir induktif adalah cara berpikir yang bertolak dari hal-hal yang
partikular menuju pemahaman yang universal.

Secara etimologis, istilah induksi berasal dari bahasa Latin inductio
yang berarti “menarik ke dalam” (fo lead in). Dalam konteks logika,
induksi berarti menarik kesimpulan dari sejumlah pernyataan khusus
menjadi pernyataan umum. Misalnya, setelah mengamati beberapa jenis
logam seperti besi, tembaga, dan aluminium yang semuanya
menghantarkan listrik, seseorang dapat menarik kesimpulan bahwa
“semua logam adalah penghantar listrik.” Kesimpulan tersebut
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ilmuwan melakukan lompatan induktif dari data observasi yang
spesifik dan terbatas untuk memformulasikan prinsip-prinsip yang
bersifat novel dan prediktif. Tanpa kemampuan untuk
menggeneralisasi, sains akan mandek pada deskripsi fenomena
tunggal tanpa kemampuan untuk membuat hukum universal.

Dasar metodologi empiris

Induksi sangat sinkron dengan metode ilmiah empiris, khususnya
dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Prosesnya menuntut
keterlibatan langsung dengan alam, mendorong pengumpulan data,
eksperimen, dan observasi berulang. Hal ini menjadikan sains
sebagai disiplin yang berakar pada realitas yang dapat diamati dan
diverifikasi, bukan hanya spekulasi murni.

Kemampuan prediktif

Meskipun kesimpulan induktif tidak pasti secara logis, ia
memberikan dasar probabilistik yang sangat andal untuk membuat
prediksi. Prinsip umum yang dirumuskan melalui induksi seperti
sifat obat, perilaku material, atau hukum fisika—sangat penting dan
efektif dalam aplikasi teknologi dan rekayasa sehari-hari.
Fleksibilitas dan perbaikan diri

Kesimpulan induktif bersifat tentatif dan tidak dogmatis. Ini berarti
teori yang dibangun secara induktif secara inheren terbuka untuk
dikoreksi. Jika ditemukan bukti baru yang menyanggah (bukti baru),
teori dapat direvisi atau diganti, memastikan sains terus maju dan
memperbaiki akurasinya.

Kekurangan berpikir induktif

Kelemahan induksi terletak pada kegagalannya untuk memberikan

kepastian logis terhadap kesimpulan umumnya, sebuah masalah yang
mengakar dalam filsafat.

a.

Masalah justifikasi (David Hume)

Ini adalah kelemahan filosofis terbesar. Tidak ada justifikasi logis
atau deduktif yang dapat membuktikan bahwa alam akan terus
beroperasi secara seragam bahwa pola yang diamati di masa lalu
pasti akan berlanjut di masa depan. Pembenaran induksi hanya dapat
dilakukan secara induktif (menggunakan pengalaman masa lalu),
yang merupakan penalaran melingkar (circular reasoning).
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BAB V
BERPIKIR DEDUKTIF SEBAGAI
LANDASAN PENALARAN LOGIS

DAILAM FILSAFAT SAINS

Cicin Resnawati, S. Pd, Fitri Indah Komala, S. Pd,
Khilda Gina Adawiyyah, S. Si
Universitas Siliwangi

A. PENDAHULUAN

Berpikir merupakan fondasi utama dalam proses ilmiah, salah satu
bentuk penalaran yang sering digunakan oleh ilmuwan adalah berpikir
deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari premis umum menuju kesimpulan
khusus yang logis, sehingga menjadi salah satu metode penting dalam filsafat
sains dan metode penelitian (suriasumantri, 2017). Menurut Aristoteles (348-
322 SM) dalam karyanya yang terkenal 7o Organon merumuskan banyak
prinsip berpikir deduktif. Menurutnya penalaran deduktif ini merupakan
sistem penalaran yang menelaah prinsip-prinsip penyimpulan yang sah
berdasarkan bentuknya serta kesimpulan yang dihasilkan sebagai kepastian
diturunkan dari pangkar pikirnya (Fikri, H., 2019).

Dalam konteks filsafat sains, berpikir deduktif tidak hanya digunakan
untuk menarik kesimpulan logis dari teori-teori yang sudah ada, tetapi juga
berfungsi untuk menguji konsistensi suatu sistem pengetahuan. Menurut
Keraf (2010), berpikir deduktif merupakan proses berpikir yang
menggunakan logika formal untuk menurunkan kesimpulan berdasarkan
premis yang telah diterima kebenarannya. Melalui berpikir deduktif,
ilmuwan dapat menurunkan hipotesis dari teori yang bersifat umum,
kemudian mengujinya dalam konteks yang lebih spesifik.

Berpikir deduktif berperan penting dalam menjaga rasionalitas dan
validitas pengetahuan ilmiah. Hal ini sejalan dengan pandangan Popper
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pengembangan ilmu pengetahuan.

E. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN BERPIKIR DEDUKTIF
Kelebihan Berpikir Deduktif

L.

a.

Kesimpulan yang logis dan konsisten

Deduktif bergerak dari prinsip umum ke kesimpulan spesifik.
Pendekatan ini bersifat logis dan sistematis, memungkinkan
pengambilan keputusan yang berbasis teori yang mapan (Marnis
Wanji et al., 2025). Dengan kesimpulan yang logis dan konsisten,
dapat memastikan bahwa argumen yang dibuat itu valid dan dapat
di percaya. Artinya, kesimpulan tersebut berasal dari premis-presmis
yang ada dengan mengikuti aturan logika yang benar. Jika premis-
premis tersebut benar, maka kesimpulannya juga benar (Somantri &
Rizal, 2024). Contoh nya, dalam argumen “Semua makhluk hidup
membutuhkan air untuk bertahan hidup. Manusia adalah makhluk
hidup. Jadi, manusia membutuhkan air untuk bertahan hodup”
kesimpulan “manusia membutuhkan air untuk bertahan hidup”
adalah logis karena mengikuti premis-premis yang benar.

Dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA), penalaran
deduktif memegang peran penting dalam membantu siswa
memahami konsep, hukum, dan prinsip ilmiah secara sistematis.
Karena kesimpulan deduktif harus mengikuti premis-premis yang
telah ditetapkan, hasil penalaran ini bersifat logis dan konsisten
selama premis yang digunakan benar. Dalam konteks IPA, premis
tersebut dapat berupa hukum alam, teori ilmiah, atau konsep dasar
yang telah diterima kebenarannya melalui pengamatan dan
eksperimen.

Dengan menerapkan penalaran deduktif yang logis dan
konsisten, pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada hafalan
konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir ilmiah
siswa. Hal ini membantu siswa menarik kesimpulan yang valid,
menguji kebenaran suatu pernyataan, serta mengaitkan teori dengan
fenomena alam secara rasional. Oleh karena itu, penalaran deduktif
menjadi fondasi penting dalam membangun pemahaman konseptual
dan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA.
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F.

Dengan memahami dan menerapkan berpikir deduktif, siswa
tidak hanya mampu menghasilkan kesimpulan yang valid, tetapi
juga memperkaya pemahamannya terhadap konsep IPA secara
menyeluruh. Berpikir deduktif ibarat memiliki peta jalan yang
jelas dalam memahami sains, sehingga siswa menjadi lebih kritis,
sistematis, dan percaya diri dalam menghadapi berbagai
permasalahan ilmiah, baik di dalam kelas maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

KEKURANGAN BERPIKIR DEDUKTIF
Meskipun berpikir deduktif memiliki berbagai kelebihan dalam

menghasilkan kesimpulan yang logis, pasti, dan konsisten, pendekatan ini

juga memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dipahami, khususnya dalam

konteks pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA).

a.

Ketergantungan pada Premis

Dalam penalaran deduktif, kesimpulan yang wvalid hanya dapat
diperoleh apabila premis-premis yang digunakan benar dan akurat. Jika
premis keliru, tidak lengkap, atau tidak sesuai dengan kondisi
sebenarnya, maka kesimpulan yang dihasilkan juga akan keliru,
meskipun secara logis tampak benar. Dalam pembelajaran IPA, hal ini
dapat terjadi ketika siswa menggunakan konsep yang belum dipahami
dengan benar untuk menjelaskan suatu fenomena alam, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang salah secara ilmiah..

Keterbatasan dalam Mengatasi Ketidakpastian

Berpikir deduktif kurang fleksibel ketika dihadapkan pada situasi yang
premisnya belum pasti, berubah-ubah, atau masih memerlukan
pembuktian empiris. Padahal, dalam pembelajaran [PA, banyak
fenomena alam yang bersifat kompleks dan tidak selalu dapat
dijelaskan dengan kepastian mutlak sejak awal. Hal ini sejalan dengan
temuan Khabibah (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir deduktif tidak selalu memberikan pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar ketika pemahaman konsep dasar masih belum
kuat atau bersifat kontekstual.
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PENALARAN
Definisi Penalaran

Berdasarkan pendapat Soediono dalam Hidayatullah 2024
menyatakan, penalaran dapat diartikan sebagai proses berpikir yang
menghasilkan kesimpulan melalui cara tertentu. Dilengkapi oleh
Hidayatullah 2024, bahwa penalaran adalah kata yang berasal dari istilah
reasoning (dalam bahasa inggris), yang berarti suatu cara untuk
mendapatkan kesimpulan yang logis. Proses penalaran ini menggunakan
fakta dan sumber yang berhubungan.

Selain itu, menurut Lestari 2025, penalaran merupakan suatu cara
berpikir yang teratur dan logis; kedua hal ini mendasari metode ilmiah
dan juga proses untuk membuat keputusan yang benar. Penalaran juga
merupakan proses penting dalam pendidikan yang melibatkan analisis
sistematik dan penilaian argumen dengan logika. Dalam ranah filsafat
ilmu yang lebih dalam, penalaran sangat berperan dalam merumuskan
dan menguji secara kritis berbagai teori ilmiah, serta menyelidiki aspek-
aspek pengetahuan yang mendasari ilmu pengetahuan.

Menurut Adib (2015) dalam bukunya Filsafat Ilmu, penalaran
adalah proses mental dalam mengembangkan pikiran dari beberapa fakta
atau prinsip yang diketahui (premis) menuju pengetahuan baru
(kesimpulan). Penalaran tidak hanya "berpikir", tetapi "berpikir tertuju".
Ia harus memenuhi dua syarat utama yaitu logis untuk mengikuti pola
tertentu (sesuai aturan logika) dan analitis sebagai proses penguraian
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Rina Fitriani, S.Pd

Penulis adalah seorang pendidik dan peneliti muda
yang memiliki komitmen kuat terhadap pengembangan
kualitas pendidikan di Indonesia. Saat ini, penulis
sedang menempuh studi Magister pada Program Studi
Pendidikan IPA di Universitas Siliwangi. Perjalanan
akademiknya dimulai dari Pendidikan Biologi
Universitas Siliwangi, tempat penulis menempuh
pendidikan sarjana sejak tahun 2018 dan berhasil
meraih gelar S1 pada tahun 2022.Sebelum melanjutkan studi S2, penulis aktif
mengajar di jenjang SMP dan SMA di Kabupaten Ciamis. Pengalaman
mengajar tersebut memperkuat ketertarikan penulis dalam memahami proses
belajar, mengembangkan strategi pembelajaran, serta membantu peserta didik

mencapai potensinya. Saat ini, selain fokus pada pendidikan magisternya,
penulis juga merupakan pemilik dan pengelola Rumah Bimbel Ciamis,
sebuah lembaga bimbingan belajar yang hadir untuk memberikan layanan
pendidikan berkualitas bagi siswa di daerahnya.Penulis memiliki minat besar
dalam dunia literasi, penelitian, dan inovasi pembelajaran. Kegemaran penulis
dalam belajar dan mengajar mendorongnya untuk terus berkarya, menulis,
serta berkontribusi aktif dalam pengembangan pengetahuan di bidang
pendidikan. Penulis meyakini bahwa pendidikan yang baik adalah fondasi
penting untuk membentuk generasi masa depan yang unggul dan berkarakter.
Dengan semangat tersebut, penulis terus berupaya menghadirkan perubahan
positif dalam dunia pendidikan.
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Winda Ismi, S.Pd

Nama saya Winda Ismi. Sejak tahun 2021, saya telah
mendedikasikan diri sebagai guru IPA di SMP Islam
Binakheir School, mengajar siswa dari kelas 7 hingga
kelas 9. Interaksi sehari-hari dengan siswa di kelas
menyadarkan saya bahwa ilmu pengetahuan terus
berkembang, begitupun dengan metode pengajaran.
Saya menyadari bahwa pengalaman saya dalam
publikasi dan penulisan ilmiah masih perlu banyak
diasah. Oleh karena itu, keputusan saya untuk
menempuh pendidikan S2 bukan hanya sekadar untuk meraih gelar,
melainkan sebuah langkah krusial untuk melakukan upgrade keilmuan dan
kemahiran saya. Saya ingin menjadi pendidik yang tidak hanya mampu
mengajar, tetapi juga mampu meneliti dan menulis, demi kemajuan
pendidikan di tempat saya mengabdi
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Dr. Agus Sumantri, M. Pd., lahir di Cilacap Jawa
Tengah pada tangal 26 Juni 1963, penulis adalah
alumni S1 Biologi Universitas Siliwangi tahun 1990,
Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup
(PKLH) Universitas Siliwangi tahun 2000 dan
Alumni Pasca Sarjana UPI Prodi Administrasi
Pendidikan tahun 2010. Pengalaman bekerja penulis
adalah sebagai berikut: 1) Guru SMPN 2 Sukamandi
untuk SMPN Blanakan Subang tahun 1984 s.d.
tahun1986; 2) Guru SMPN 3 Banjar Kota Banjar tahun 1986 s.d. tahun 1996;
3) Kepala SMPN 1 Salakaria (Sukadana) tahun 1996 s.d. tahun 1999; 4)
Kepala SMPN 2 Ciamis tahun 1999 s.d. tahun 2014; 5) Kepala SMPN 1
Ciamis tahun 2014 s.d. tahun 2022 dan menjadi dosen di Universitas Siliwangi
Tasikmalaya dari tahun 2022 sampai dengan sekarang. Selama menjadi ASN,
khususnya saat menjadi kepala sekolah, penulis termasuk kepala sekolah yang
berprestasi dari tingkat kabupaten sampai dengan tingkat nasional, prestasi
tersebut di antaranya adalah: Juara 1 Tk Provinsi dan juara 1 tingkat Nasional
untuk Lomba Inovasi Manajemen Sekolah ( tahun 2005), Kepala Sekolah
Berprestasi dan Berdedikasi Tingkat Nasional tahun 2007, menjadi Juara
Terbaik 1 Lomba Tata Kelola Mutu Sekolah Tingkat Nasional tahun 2017,
juara 1 lomba Sekolah Sehat Tingkat Provinsi tahun 2020. Selama bertugas

sebagai kepala sekolah penulis juga menjadi tim teknis di Direktorat
Pembinaan SMP Kemendikbud sejak tahun 2003 sampai dengan tahun 2020.
Berkat prestasinya yang diraih selama bertugas sebagai kepala sekolah penulis
juga pernah berkunjung ke beberapa negara sebagai penghargaan dari prestasi
yang diraihnya. Berikut adalah beberapa negara yang pernah dikunjungi oleh
penulis: Malaysia, Singapura, Thailand, Perth Auistralia Barat, Adelaide
Australia, Sidney Australia, Beijing, dan Turki.
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Dr. Rahmat Rizal, S.Pd., M.Pd., lahir di Jamanis
Tasikmalaya Jawa Barat pada tanggal 21 Januari 1987.
Penulis adalah alumni Universitas Pendidikan
Indonesia dengan riwayat S1 Pendidikan Fisika lulus
tahun 2010, S2 Pendidikan IPA (Konsentrasi Fisika)
lulus tahun 2013, dan S3 Pendidikan IPA lulus tahun
2021. Pengalaman bekerja penulis adalah sebagai
dosen di beberapa perguruan tinggi diantaranya adalah
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
S1 di IAILM Suryalaya, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar S1 di STKIP Sebelas April Sumedang, Program Studi
Pendidikan Fisika S1 di Universitas Siliwangi, dan Program Studi Pendidikan
IPA S2 di Universitas Siliwangi. Penulis pernah mendapatkan sejumlah
penghargaan di Universitas Siliwangi sebagai Dosen Berprestasi Universitas
Siliwangi tahun 2024 dan Poster terbaik Ke-3 Penelitian tahun 2023. Penulis
juga aktif dalam kegiatan penelitian yang didanai Kemendiktisaintek pada
tahun 2024 dan 2025 melalui skema Penelitian Fundamental. Dari Penelitian
ini penulis banyak mempublikasikan karyanya dalam bentuk artikel pada
Jurnal Nasional Terakreditasi maupun Jurnal Bereputasi Internasional.
Penulis juga aktif dalam Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan
menyelenggarakan Kegiatan Pengembangan Kompetensi Digital Guru dan
terlibat sebagai narasumber pada kegiatan yang dilaksanakan oleh Direktorat
SMP, Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, serta Pusat Perbukuan.
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FILSAFAT

SEBAGAIPILAR PENGEMBANGAN SAINS
DAN PENDIDIKAN IPA

Buku “Filsafat llmu sebagai Pilar Pengembangan Sain:
IPA” ini mengajak pembaca untuk memahami sains tidak
kumpulan fakta dan prosedur teknis, melainkan sebagai h proses
berpikir filosofis yang mendalam, sistematis, dan kritis. Melalui pendekatan
filsafat ilmu, buku ini menguraikan bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun,
diuji, dan dikembangkan secara rasional serta bertanggung jawab.

Pembahasan diawali dengan kajian tentang metode ilmiah sebagai
landasan utama dalam memperoleh pengetahuan ilmiah. Buku ini menelusuri
berbagai usaha manusia dalam memperoleh pengetahuan, mulai dari
rasionalisme, empirisme, hingga metode ilmiah sebagai sintesis yang
mengintegrasikan penalaran logis dan pengalaman empiris. Selanjutnya,
pembaca diajak memahami sarana berpikir ilmiah yaitu bahasa, logika,
matematika, dan statistika sebagai instrumen kognitif yang menopang proses
berpikir ilmiah agar berjalan secara runtut, objektif, dan terukur.

Pada bagian berikutnya, buku ini mengkaji konsep kejelasan dan
kebenaran ilmiah dalam perspektif filsafat sains. Berbagai teori kebenaran,
seperti korespondensi, koherensi, dan pragmatisme, dibahas secara kritis untuk
menunjukkan bahwa kebenaran ilmiah bersifat dinamis, terbuka terhadap
pengujian, dan tidak pernah final. Hubungan antara teori dan fakta serta
dinamika perubahan paradigma ilmiah juga menjadi sorotan penting, yang
menegaskan bahwa perkembangan sains tidak berjalan secara linier, melainkan
melalui proses koreksi dan pembaruan yang berkelanjutan.

Sebagai puncak pembahasan, buku ini mengintegrasikan filsafat ilmu
dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan IPA. Filsafat ilmu diposisikan
sebagai dasar dalam membangun pola pikir ilmiah, menumbuhkan sikap kritis,
serta meningkatkan literasi sains peserta didik. Dengan demikian, buku ini tidak
hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dan relevan dengan tantangan
pendidikan abad ke-21.

Ditujukan bagi mahasiswa, pendidik, peneliti, dan pembaca umum yang
tertarik pada kajian filsafat dan sains, buku ini diharapkan menjadi referensi
penting dalam memahami hakikat ilmu pengetahuan serta peran strategis filsafat
ilmu dalam membentuk sains yang bermakna, humanis, dan berorientasi pada
kemajuan peradaban.
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